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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam disertasi 

ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 

157/1987 dan 0593b/1987. 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif  Tidak dilambagkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

S|a S| Es (dengan titik di atas) 

Ja J Je 

H}a H{ Ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh Ka dan Ha 

Dal D De 

Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan Ye 

S{ad S{ S (dengan titik di bawah 
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D{ad D{ D (dengan titik di bawah) 

T}a T{ T (dengan titik di bawah) 

Z}a Z{ Zet ( dengan titik di bawah_ 

 

‘Ain 

 

‘ 
Dengan koma terbalik di 

atas 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Waw W We 

Ha H Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya Y Ya 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ --- Fath}ah  A  A  

---  ُ --- D{ammah  U  U  

---  ُ --- Kasrah  I  I  

 

Contoh:  

 = kataba 

= yaz\habu 

= su’ila 

= z\ukira 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

ى--  Fathah dan Ya Ai  a dan i 

و-َ    Kasrah dan Waw Iu  i dan u 

 

Contoh: 

= kaifa 

= h}aula 

 

3. Maddah 
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 Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fatḥah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti  = rijālun  

b.  Fatḥah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 = mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  = 

mujībun  

d. Ḍammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti  

= qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: = Ṭalḥah  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh:    و ر  Raud}ah 

al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

= rabbana> 

 = kabbara 

 

6. Penulisan Huruf Alif Lam  

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti: 

  =  al-kabīr al-karīm  

 =  al-rasūl al-nisa'  

 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti: 

= al-Azīz al-Hakīm  
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c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

= Yuhib al-Muhsini>n 

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

 = syai’un 

 = umirtu 

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

  = wa innalla>ha kharu al-ra>ziqi>n 



 
 

xii 
 

= Fa ‘aufu al-kaila wa al-mi>za>n 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

= wama> Muhammadun illa> Rasu>l 
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ABSTRAK 

Muhammad Zuhdi Nadzif, Pemikiran Hadis Imam Ahmad bin Hanbal dalam 

Mengkritik firqah Jahmiyyah: Studi atas Kitab al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-

Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’awwalathu ‘ala 

Ghairi Ta’wi>lihi. Skripsi, Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2024. 

       Skripsi ini meneliti tentang hadis-hadis yang digunakan Imam Ahmad dalam 

membantah firqah Jahmiyyah dalam kitab al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-
Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’wwalathu ‘ala 
Ghairi Ta’wi>lihi Karya Imam Ahmad bin Hanbal. Dengan rumusan masalah 
Bagaimana Pemikiran Imam Ahmad menyebutkan Hadis untuk mengkritik firqah 

Jahmiyyah. 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang termasuk dalam jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Untuk itu digunakan bahan-bahan 

kepustakaan dengan sumber primer kitab al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-Jahmiyyah 
fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’wwalathu ‘ala Ghairi Ta’wi>lihi, 
kitab-kitab Hadis serta buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi. Dalam 
mengolah data pertama adalah menentukan Kitab yang akan diteliti, langkah yang 

kedua adalah menganalisis data dengan metode Analisis Isi dengan mengambil bahan 

dari sumber primer dan sumber sekunder. Yang ketiga menganalisis pemikiran Hadis 

yang digunakan Imam Ahmad dalam mengkritik firqah Jahmiyyah. Keempat 

menyimpulkan pemikiran Hadis Imam Ahmad dalam mengkritik Jahmiyyah dengan 

Analisis Isi. 

      Setelah dilakukan penelitian Imam Ahmad menyebutkan dan menggunakan Hadis 

untuk penguat al-Qur’an dalam mengkritik ide Jahmiyyah. Pada bab pengingkaran 

Jahmiyyah bahwa penghuni surga akan melihat Tuhan-Nya, Imam Ahmad dengan 

dalil Hadis menyatakan manusia penghuni surga benar-benar akan melihat Tuhan-

Nya. Dan Allah berbicara dengan Musa, dengan dalil Hadis Imam Ahmad menyatakan 

bahwa Allah berbicara dengan Musa secara langsung sesuai dengan apa yang dapat 

ditanggung oleh Musa. Kemudian dengan Analisis Isi Klauss Krippendorff, Imam 

Ahmad diantaranya memberikan Label Jahmiyyah (subject-matter) yang di atributkan 

sebagai “Kafir” karena mengingkari ayat-ayat al-Qur’an tentang Allah berbicara 

dengan Musa, kemudian tidak mempercayai bahwa pada hari kiamat manusia akan 

melihat Tuhan-Nya dalam keadaan wajah yang berseri-seri, serta menafikkan seluruh 

sifat-sifat Allah. 

Kata Kunci: Studi Kitab, Jahmiyyah, Imam Ahmad bin Hanbal, Analisis Isi 

(Content Analysis) 
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ABSTRACT 

Muhammad Zuhdi Nadzif, ''The thoughts of Imam Ahmad bin Hanbal in 

criticizing the Jahmiyyah sect: A study on the book al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa 

al-Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’awwalathu ‘ala 

Ghairi Ta’wi>lihi '' Skripsi, Department of Hadith Studies, Faculty of Ushuluddin, 

Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2024. 

       This study examines the hadiths that Imam Ahmad used to refute the Jahmiyyah 

sect in his book al-Raddu 'ala al-Zanadiqah wa al-Jahmiyyah fi ma Syakkat fihi min 

Mutasyabih al-Qur'ani wa Ta'wwalathu 'ala Ghairi Ta'wilhi by Imam Ahmad bin 

Hanbal. With problem formulation, how Imam Ahmad thought mention Hadith to 

criticize Jahmiyyah firqah. 

       This research utilizes qualitative methods, which fall under the category of library 

research For this purpose, primary sources such as the book al-Raddu ‘ala al-
Zana>diqah wa al-Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa 
Ta’wwalathu ‘ala Ghairi Ta’wi>lihi, , Hadith books, and relevant thesis-related books 
are used. The first step is to determine the book that will be researched, the second step 

is to analyze the data using Content Analysis method by taking material from primary 

and secondary sources The third step is to analyze the Hadith thoughts used by Imam 

Ahmad in criticizing the Jahmiyyah sect The fourth step is to conclude Imam Ahmad's 

Hadith thoughts in criticizing the Jahmiyyah through Content Analysis. 

       After the research, Imam Ahmad mentioned and used Hadith to reinforce the 

Qur’an in criticizing the ideas of Jahmiyyah. In the chapter on the denial of the 

Jahmiyyah that the inhabitants of heaven will see the Lord, Imam Ahmad with Hadith 

arguments states that the people of heaven will really see their Lord. And God spoke 

with the Moses directly according to what Moses could bear. Then with the Content 

Analysis of Klauss Krippendorff, Imam Ahmad among other gave the Jahmiyyah label 

(suvject-matter) which was attributed as “Kafir” because it denied the verses of the 

Qur’an about God talking to Moses, then did not believe that on the Day of Judgment 

humants would see God in a radiant face, and denied all the attributes of God. 

Keywords: Book Study, Jahmiyyah, Imam Ahmad bin Hanbal, Content Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tidak sembarangan menafsiri ayat-

ayat tersebut apalagi ayat tersebut bersifat mutasya>bih.. Banyak sekali terjadi 

penyelewengan terhadap ayat-ayat al-Qur’an seperti firqah Jahmiyyah yang 

mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, karena mereka memahami ayat al-

Qur’an dengan bi al-Ra’y. Karena ketidakjelasan mereka dalam memahami ayat-

ayat al-Qur’an yang bersifat mutasya>bih. 

        Ajarannya sudah banyak sekali mempengaruhi Mu’tazilah  dan masuk dalam 

pemikiran pemerintahan Abasiyyah dan menyatakan bahwa orang-orang, ulama’ 

yang tidak mau mengatakan al-Qur’an adalah makhluk akan disiksa dan dipenjara. 

Dalam hal ini ulama’ yang sangat menentang bahwa al-Qur’an adalah makhluk 

adalah Imam Ahmad bin Hanbal. Sehingga Imam Ahmad disiksa dan dipenjara 

sampai tidak mampu berdiri dan berjalan.1 Maka penulis melakukan penelitian ini 

dengan dalih memunculkan lagi ke permukaan, peran dan kontribusi besar Imam 

                                                             
                  1 Al-Syarqawi Abdurrahman, Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta Selatan, PT Qaf Media 

Kreativa, 2021), Hlm. 264. 
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Ahmad dalam membantah Firqah Jahmiyyah tersebut, yang jarang sekali 

diketahui pada umumnya.  

         Firqah Jahmiyyah ini dipelopori oleh Jahm bin Shofwan dimana sumber 

pemikirannya dari Filsafat, Ja’ad bin Dirham, As-Sumaniyyah (kelompok dari 

India). Sedangkan Ja’ad bin Dirham dengan pemikiran bahwa Allah tidak 

berbicara dengan Musa, Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagai Kekasih. Sumber 

pemikirannya yang lain adalah Sumaniah adalah firqah dari India ada yang 

menyembah patung Budha. 2 

         Kemudian terjadi perdebatan antara Jahm bin Shofwan dengan Sumaniah, 

dan Jahm bin Shafwan kalah dalam perdebatan tersebut, dan tidak sholat 40 hari 

karena pengaruh dari pertanyaaan sumaniah. Pada akhirnya dia dibunuh oleh al-

Ahwaz (128H), diperintah oleh Hisyam bin Abdul Malik karena pemikirannya 

sehingga ia meninggalkan sholat 40 hari, dan menentang Bani Umayyah. Akan 

tetapi pemikirannya tetap berlanjut. Dan pemikirannya diambil oleh Bisyr bin 

Ghiyats al-Marisi (w.218H) dan kemudian dilanjutkan oleh Ahmad bin Abi Du’at 

(w. 240H), dan dari Ahmad bin Abi Du’at ini memaksa bahwa al-Qur’an adalah 

makhluk sehingga imam Ahmad ibn Hanbal disiksa.3 

                                                             
           2 Fathurrahman Qadri, Dirasatul Firaq Mengenal Madzhab Teologi Islam Klasik Dan Aliran 

Sesat Di Indonesia, (Sukoharjo, Pustaka Arafah, 2021), Hlm. 140.                         

           3 Fathurrahman Qadri, Dirasatul Firaq Mengenal Madzhab... Hlm. 141.  
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            Bisyr bin Ghiyats dan Ahmad bin Abi Du’at disebut sebagai Jahmiyyah 

karena mengikuti Jahm bin Shafwan. Diantara pemikiran Jahm bin Shafwan (1) 

mendahulukan akal dari pada dalil yang kemudian diikuti oleh Mu’tazilah, al-

Asyairah, (2) menolak seluruh sifat-sifat Allah, dan juga mempengaruhi 

Mu’tazilah, (3) al-Qur’an adalah makhluk, mereka berdalih bahwa Allah tidak 

berbicara karena itu adalah sifat makhluk, dan diikuti oleh Mu’tzailah. 4  

             Firqah Jahmiyyah sendiri diambil dari nama pendirinya yaitu Jahm bin 

Shafwan, yang kemudian diteruskan pemikirannya oleh Ahmad bin Abi Du’at 

yang pemikirannya masuk dalam pemerintahan Abasiyyah, dan barang siapa yang 

tidak meyakini bahwa al-Qu’an adalah makhluk maka dia akan disiksa, dan adapun 

yang menentang adalah Imam Ahmad ibn Hanbal.5  

           Di dalam Musnadnya beliau setiap hari disiksa dengan begitu kejinya, 

dicambuki, dua onta yang berjalan berlawanan hingga beliau pingsan, dan itu 

dilakukan secara terus menerus. Dan peristiwa tersebut disebutkan dalam 

Musnadnya sebagai Ayyamul Mihnah. Dan penyiksaan tersebut berhenti ketika 

penguasa Abasiyyah beralih kepada Khalifah Harun al-Rasyid, dan beliau ditawari 

untuk menjabat sebegai pejabat pemerintah, namun Imam Ahmad menolaknya.  

           Seperti yang tertuang dalam kitab putranya Imam Ahmad berkata bahwa: 

                                                             
             4 Fathurrahman Qadri, Dirasatul Firaq Mengenal Madzhab... Hlm. 141.  

             5 Qadri Fathurrahman, Dirasatul Firaq Mengenal Madzhab Teologi Islam Klasik Dan Aliran 

Sesat Di Indonesia), Hlm. 143. 
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“ Barangsiapa berkata, “Lafadzku terhadap al-Qur’an itu makhluk”, 

maka ia adalah pengikut jahmiyyah.”  6     

 

 

 

“ Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ibrahim, aku mendengar dari 

Yahya bin Ma’in, aku mendengar dari Ishaq bin Abi Israil, Kami sedang 

di Masjid di Zubaidiyah, dia berkata: “Al-Qur’an adalah Kalamullah, dan 

al-Qur’an bukanlah makhluk”. 7(kitab as-Sunnah wa ar-Radda ‘ala al-

Jahmiyyah nomor 94.)  

 

           Diatas merupakan atsar dari tabi’in dan dinilai sebagai atsar shahih, 

karena Ishaq bin Abi Israil seorang tabi’in yang tinggal di Baghdad, dan oleh 

Imam Ibn Hajar dalam kitab “taqrib” sebagai seorang yang shaduq. Dan jelas 

bahwa orang yang menganggap al-Qur’an itu Makhluq maka dia Jahmiyyah. 

Karena al-Qur’an adalah Kalamullah. 

              Kemudian Imam Abdurrahman mendengar dari ayahnya yaitu Imam 

Ahmad : 

                                                             
               6 Imam Abi ‘Abdirrahman Abdullah bin Imam Ahmad bin Muhammad  bin Hanbal, kitab as-

Sunnah wa ar-Raddu ‘ala al-Jahmiyyah, Hlm. 99. 

 

                 7 Imam Abi ‘Abdirrahman Abdullah bin Imam Ahmad bin Muhammad  bin Hanbal, kitab as-

Sunnah wa ar-Raddu ‘ala al-Jahmiyyah, (Daar Ibn al-Jauzi, Kairo), Tahun 2008, Hlm. 54 
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Aku mendengar dari Ayahku, aku menenyakan tentang al-Lafdziyyah? 

Ayahku berkata: Mereka adalah Jahmiyyah. Itu adalah ucapan 

kelompok jahmiyyah.” Kemudian Imam Ahmad berkata, “Janganlah 

kalian duduk bersama mereka.” 8(kitab as-Sunnah wa ar-Raddu ‘ala al-

Jahmiyyah nomor 190) 

 

         Lafz{iyyah yang dimaksud adalah pertama, “lafaz}” dalam arti “suara 

manusia” yang dihasilkan dari gerakan mulut, bibir, gigi dan lidah serta 

dihasilkan oleh pita suara. Maka suara manusia adalah makhluk, apa pun yang 

diucapkan, baik itu al-Qur’an atau bukan al-Qur’an. 

           Kedua, “lafaz{” dalam arti “apa yang diucapkan”. Jika yang diucapkan 

adalah al-Qur’an, maka al-Qur’an itu bukan makhluk, akan tetapi 

Kalamullah. Jika yang diucapkan adalah selain al-Qur’an, maka hal itu tentu 

saja makhluk. 

          Ucapan semacam itu hanyalah dimunculkan oleh Jahmiyyah untuk 

membuat aqidah menjadi kabur dan rancau, dan para ulama melarang ucapan 

semacam ini. Karena ucapan ini yang menimbulkan kerancauan aqidah di 

tengah-tengah kaum muslimin. 

                                                             
                 8 Imam Abi ‘Abdirrahman Abdullah bin Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, kitab as-

Sunnah wa ar-Raddu ‘ala al-Jahmiyyah, Hlm. 99. 
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          Dalam penelitian ini penulis mencoba memunculkan kembali peran 

Imam Ahmad yang terdapat dalam kitab yang penulis teliti, untuk kembali 

meluruskan aqidah yang rancau. Serta ketidakjelasan pemahaman Jahmiyyah 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat mutasya>bih.  Kemudian dikuatkan 

dalil Hadis Nabi, karena Imam Ahmad dikenal sebagai ulama Hadis. 

       Seperti pemahaman mereka yang tidak memepercayai ayat al-Qur’an 

tentang Allah berbicara dengan Musa. Kemudian pengingkaran mereka 

terhadap ayat al-Qur’an bahwa manusia akan melihat Tuhan-Nya dalam 

keadaan yang berseri. Kemudian dibantah dan dikuatkan dengan dalil Hadis 

Nabi SAW, yang memiliki tema sama dengan pembahasan. 

            Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk menulis  skripsi dengan judul: 

            “Pemikiran Hadis Imam Ahmad bin Hanbal Dalam Mengkritik 

Firqah Jahmiyyah: Studi Atas Kitab al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-

Jahmiyyah Fi> Ma> Syakkat Fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa 

Ta’awwalathu ‘ala Ghairi Ta’wi>lihi.” 

 

B. Rumusan Masalah 

     Berawal dari latar belakang tersebut, maka pokok penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Pemikiran Imam Ahmad dalam menyebutkan hadis untuk 

membantah dan di bagian apa Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan 

Hadis untuk mengkritik firqah Jahmiyah? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemikiran 

Hadis Imam Ahmad bin Hanbal dalam mengkritik firqah Jahmiyyah. 

Bagaimana beliau menggunakan, membunyikan hadis-hadis tersebut untuk 

mengkritik firqah Jahmiyyah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

         Dalam sebuah penelitian pastilah memiliki manfaat baik itu secara 

praktis maupun teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis: 

a. Meningkatkan wawasan serta menambah kekeyakan intelektual 

pembaca pada umumnya dan penulis pada khususnya tentang ilmu 

hadis. 

b. Mengetahui jasa Imam Ah}mad bin H{anbal yang jarang diketahui, yaitu 

menjaga kesakralan al-Qur’an. 

c. Meningkatkan perbendaharaan pustaka bagi institut, fakultas dan prodi 

pada khususnya. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Mampu memberikan pemahaman bagi penulis sendiri maupun 

pembaca terkait kajian hadis. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pengembang 

wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada literatur pemahaman 

terhadap suatu hadis. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

             Penelitian tentang Jahmiyyah belum banyak dilakukan namun sudah 

ada penelitian sebelumnya namun belum fokus pada pemikiran Hadis Imam 

Ahmad dalam membantah Jahmiyyah, dengan telaah pustaka ini bertujuan agar 

tidak terjadi kesamaan dan pengulangan terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya. Tinjauan pustaka disini merupakan buku-buku, skripsi, artikel 

dan pemikiran-pemikiran yang terkait dengan penelitian ini. Adapun 

penelitian-penelitian yang terkait. 

1. Jurnal yang berjudul “Al-Mihnah Dalam Dinasty Abbasiyah Khalifah Al-

Ma’mun (Mihna in The Reign of Al-Ma’mun by Iskandar Arnel” yang 

ditulis oleh Ahmad Lahmi Dosen Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Padang pada tahun 2015. Jurnal ini memaparkan apa itu 

Al-Mihnah yang terjadi pada Imam Ahmad bin Hanbal karena tidak mau 

mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, dimana teologi Jahmiyyah 
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sudah sangat kejam dan masuk dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah. 

Menjelaskan bagaimana  hubungan al-Mu’tazilah dengan Dinasti 

Abbasiyah dan ide kemakhlukan al-Qur’an. Adapun persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Lahmi dan penulis adalah tentang peristiwa 

al-Mihnah dimana hari itu terkenal dengan Ayyamul Mihnah dimana Imam 

Ahmad bin Hanbal disiksa karena tidak mau mengatakan bahwa al-Qur’an 

adalah makhluk. Sedangkan perbedaannya terletak pada teori yang penulis 

gunakan untuk memahami makna suatu pesan dalam peristiwa , dengan 

teori Analisis Isi.9 

2. Skripsi berjudul “Hadis-hadis Pengingkaran Jahmiyyah Dalam Kitab 

Sunan Ibnu Majah” yang ditulis oleh Muhammad Alfian Aziz mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Ilmu Hadis IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon pada tahun 2022. Dalam skripsi ini dipaparkan beberapa 

peningkaran yang dilakukan oleh Jahmiyyah dalam kitab Sunan Ibnu 

Majah. Dalam skripsi ini memeparkan beberapa pengingkaran yang 

dilakukan Jahmiyyah dalam kitab Sunan Ibnu Majah, artinya dalam hal ini 

Imam Ahmad juga memiliki inisiatif dan menentang keras aqidah yang 

dibawa oleh Jahmiyyah. Adapun kesimpulan pada penelitian adalah hadis-

hadis pengingkaran jahmiyyah dalam kitab Sunan Ibnu Majah, persamaan 

dari penelitian ini adalah tentang pengingkaran Jahmiyyah, sedang 

                                                             
                  9 Muhammad Qasim Zaman, Early Abbasiyah Religious Polities and Porto-Sunni ‘Ulama, 

“Ph.D Thesis for the Institute of Islamic Studies of MacGill University, Montreal, 1994, hlm. 707.  
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perbedaannya adalah Imam Ahmad menggunakan Hadis untuk membantah 

Jahmiyyah, misal bantahan Imam Ahmad dalam mengkritik Jahmiyyah 

bahwa Allah SWT tidak berbicara dengan Nabi Musa, kemudian dibantah 

dengan Hadis Nabi bahwa pada hari kiamat manusia akan berbicara dengan 

Tuhan-Nya, tanpa perantara dan tanpa penerjemah.10  

F. Sistematika Pembahasan 

       SIstematika pembahasan dilakukan agar mempermudah penjelasan dari 

penelitian yang penulis teliti secara terstruktur. Adapun gambaran sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

       Bab I: Bab ini berupa pertanggung jawaban peneliti dalam 

penelitian ini. Pada Bab ini terdiri dari pendahuluan meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah atau tinjauan pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

       Bab II: Bab ini membahas teori yang digunakan, dan peneliti 

akan mendefinisikan pengertian Analisis Isi dan metodologi 

penelitian tentang teori analisis isi Klaus Krippendorff. 

       Bab III: Bab ini membahas biografi Imam Ahmad bin Hanbal, 

Sejarah firqah Jahmiyyah dan gambaran penulisan Kitab ar-

                                                             
                  10 Lihat Ahmad b. Hanbal, al-Radd ‘ala al-Jahmiyya wa al Zanadiqa, Riyadh: Dar al-Liwa, 

1397 H/ 1977 M.  
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Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-Jahmiyyah Fi > Ma> Syakkat Fi>hi 

min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa ta’awwalathu ‘ala Ghairi 

Ta’wi>lihi dan Sejarah firqah Jahmiyyah dari beberapa aspek.  

       Bab IV: Bab ini berisi menelaah bagaimana Imam Ahmad 

menggunakan Hadis untuk memebantah firqah Jahmiyyah 

dengan teori Analisis Isi Klauss Krippendorff.  

       Bab V: Bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasan ini, yang 

berisi tentang kesimpulan dan saran-saran, kesimpulan ini 

merupakan hasil dari penelitian yang penulis pada Bab I, II, III, 

IV dalam upaya menjawab permasalahan-permasalahan yang 

ada. 

 

  


